BAB 1V
KESIMPULAN DAN SARAN
IV.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data di atas dapat disimpulkan bahwa:

1. Pekerjaan prasarana lalu lintas (PJU) memiliki prioritas risiko tertinggi
pada bahaya sengatan listrik saat perbaikan komponen lampu dan
gangguan binatang (sengatan/gigitan) yang termasuk kategori Very
High dengan skor 20. Selain itu, pemangkasan vegetasi berada pada
kategori High dengan skor 15 karena potensi ranting/alat jatuh yang
dapat menimbulkan cedera, sehingga memerlukan pengendalian yang
konsisten sebagai prioritasa.

2. Pada prasarana angkutan, risiko tertinggi terdapat pada pemindahan
atau instalasi halte portabel dengan bahaya titik jepit dan /alling object
kategori High dengan skor 10, sedangkan aktivitas lainnya (mobilisasi
material, konflik lalu lintas, pengambilan rambu lama, pemotongan
rambu, potong/las, dan manual handling) umumnya berada pada
kategori Moderate.

3. Pengendalian diprioritaskan pada risiko Very High dan High. Pada PJU,
pengendalian difokuskan pada kerja aman kelistrikan berupa isolasi dan
cek bebas tegangan, mitigasi gangguan binatang berupa pemeriksaan
lokasi dan kesiapan P3K, serta pemangkasan vegetasi berupa sterilisasi
area jatuh dan APD kepala atau mata. Pada prasarana angkutan,
pengendalian difokuskan pada bongkar pasang halte portabel melalui
kerja tim seperti komando gerak, pembagian peran, penyanggaan
komponen dan sterilisasi area publik untuk menekan risiko terjepit atau
tertimpa.

IV.2. Saran

1. Dishub DIY perlu memprioritaskan pengendalian pada risiko Very
High/High di pekerjaan PJU dengan memperkuat SOP kelistrikan seperti
isolasi sumber listrik, cek bebas tegangan, alat berisolasi, larangan kerja
kelistrikan saat basah, serta pengendalian lingkungan untuk gangguan
binatang dan pemangkasan vegetasi berupa inspeksi lokasi, zona jatuh,

helm/kacamata, dan petugas pengaman area.
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2. Pada prasarana angkutan, perlu prosedur kerja aman yang lebih ketat
saat pemindahan dan instalasi halte portabel, meliputi komando gerak,
identifikasi titik jepit, APD (sarung tangan dan sepatu keselamatan),
serta alat bantu sederhana seperti troli atau penyangga sementara.
Selain itu, work zone minimum berupa cone atau rambu sementara.
perlu distandarkan untuk pekerjaan di tepi jalan agar konflik dengan lalu
lintas dan publik dapat dikendalikan.

3. Untuk meningkatkan ketepatan penilaian risiko dan mengurangi
inkonsistensi, disarankan penetapan kriteria severity operasional
berbasis kebutuhan perawatan medis dan kisaran kerugian finansial,
serta validasi cepat nilai L dan S melalui diskusi singkat teknisi dan
pengawas saat ada jenis pekerjaan atau lokasi baru, agar penilaian lebih
objektif dan rekomendasi kontrol lebih tepat.
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